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ABSTRACT 

This study aims to analyze and design the Inpatient Daily Census System at SYH Hospital in 

Sukabumi City which still uses a manual or paper system. However, with the provisions 

outlined in Minister of Health Regulation No. 24 of 2022 concerning Medical Records, every 

health administration facility must use an electronic medical record recording system. In 

addition, because the daily census of hospitalization is a component of the medical record, 

the author hereby designs an electronic-based inpatient daily census system using the 

waterfall method which is carried out systematically and gradually. This design produces 

several data such as patient data, incoming patients, moving patients and outgoing patients 

which will later be processed and recapitulated into daily reports. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang Sistem Sensus Harian Rawat Inap 

Di Rumah Sakit SYH Kota Sukabumi yang mana masih menggunakan sistem manual atau 

kertas. Tetapi dengan adanya ketentuan yang dituangkan dalam Permenkes No. 24 tahun 

2022 tentang Rekam Medis maka setiap fasiltas penyelenggaraan kesehatan wajib 

menggunakan sistem pencatatan rekam medis secara elektronik. Selain itu, karena sensus 

harian rawat inap merupakan komponen dari rekam medis, maka dengan ini penulis membuat 

perancangan sistem sensus harian rawat inap berbasis elektronik dengan menggunakan 

metode waterfall yang dilakukan secara sistematis dan bertahap. Perancangan ini 

menghasilkan beberapa data seperti data pasien, pasien masuk, pasien pindah dan pasien 

keluar yang nantinya aka diolah dan direkap menjadi laporan harian. 

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Sensus Harian, Waterfall 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Permenkes No. 24 tahun 2022 

tentang Rekam Medis, setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan dituntut untuk 

penggunaan Rekam Medis Elektronik atau 

RME. Rancangan sistem sensus harian rawat 

inap berbasis elektronik sejalan dengan 

peraturan ini, memungkinkan fasilitas 

kesehatan pada Rumah Sakit SYH Kota 

Sukabumi memenuhi persyaratan penggunaan 

rekam medis elektronik untuk merekam data 

medis, karena pada saat penulis melakukan 

observasi di Rumah Sakit SYH Kota 

Sukabumi masih menggunakan sensus harian 

rawat inap secara manual. 

Penggunaan sistem berbasis elektronik untuk 

sensus harian rawat inap memungkinkan 

pengelolaan data yang lebih efisien dan 

akurat. Sistem menghasilkan tabel informasi 

pasien, diagnosis, pasien masuk, pasien 

pindah, dan pasien keluar [5] . Ini 

meningkatkan organisasi dan aksesibilitas 

data, memfasilitasi pengambilan keputusan 

dan analisis yang lebih baik. Menerapkan 

sistem sensus harian rawat inap berbasis 

elektronik dapat merampingkan alur kerja unit 

rakam medis di Rumah Sakit SYH Kota 

Sukabumi. Sistem berbasis elektronik 

memungkinkan pembuatan laporan dan 

ringkasan berdasarkan data yang direkam. 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini dikenal sebagai metode deskriptif kualitatif 

dan memerlukan pengumpulan data dan 

informasi dari perawat dan petugas rekam 

medis dalam pengolahan data sensus harian  

yang masih dilakukan secara manual. Dengan 

menggunakan metode berikut mengikuti data 

dan informasi yang dikumpulkan : 1) Metode 

studi literatur yaitu dengan mencari dan 

mengumpulkan informasi melalui buku atau 

jurnal yang relevan dengan sensus harian rawat 

inap berbasis elektronik. 2) Metode Observasi 

yaitu metode yang dilakukan dengan secara 

langsung mempelajari objek kajian yaitu 

pengolahan data sensus harian secara perlahan 

dan terencana [8]. 

Dalam perancangan sistem dibutuhkan metode 

untuk membentuk kerangka kerja agar sesuai 

dengan rencana yang diinginkan, salah satunya 

metodologi System Development Life Cycle 

atau dikenal dengan istilah SDLC adalah 

metode yang umum digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi. Model dari 

SLDC yang sering digunakan adalah Waterfall 

dan Prototype  [11]. 

Maka dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah model Waterfall atau juga 

disebut metode air terjun. Seperti namanya 

metode ini dianalogikan seperti air terjun, 

dimana metode ini dilakukan secara sistematis 

dan bertahap atau berurutan. 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

Gambar 11 merupakan tahapan dari metode 

Waterfall, berikut penjelasan dari tahapan 

metode Waterfall:  

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini harus mengetahui dan 

memahami seluruh informasi yang dibutuhkan 

untuk perancangan sistem ini [5]. Penulis 

mencari informasi dengan cara observasi dan 

wawancara kepada petugas rekam medis, 

maka informasi yang didapat diolah dan 

dianalisa sehingga didapatkan data dan 

informasi mengenai spesifikasi perangkat 

lunak yang akan dipakai dan diperlukan dalam 

perancangan sistem ini, contohnya untuk 

mengetahui data pasien masuk dan keluar 

rawat inap perhari dengan mewawancarai 

petugas rekam medis dan petugas ruang rawat 

inap. 

2. Desain 

Desain program dilakukan untuk memberikan 

gambaran lengkap tentang apa yang harus 

dilakukan dan seperti apa tampilan sistemnya, 

sehingga dapat memudahkan dalam 

merancang sistem dan berjalan sesuai rencana. 
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Desain form dibuat mulai dari interface sampai 

pelaporan dan indikator rumah sakit. 

3. Pembuatan Sistem 

Pada tahapan ini penulis 

mengimplementasikan desain yang sudah 

dibuat dan melakukan pembuatan basis data 

dan pengkodean agar sistem dapat dijalankan 

sesuai yang diinginkan.  

4. Pengujian 

Pengujian dilakukan setelah pembuatan sistem 

selesai, pengujian dilakukan untuk 

memastikan sistem berjalan dengan baik dan 

tidak ada kesalahan / error. 

5. Penerapan dan Pemeliharaan 

Setelah dilakukan pengujian dan dipastikan 

tidak ada kesalahan / error maka pada tahapan 

ini sistem dapat diterapkan dan dijalankan 

sesuai fungsi yang diharapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan 

Dari hasil analisis yang dilakukan maka 

penulis membuat rancangan sistem dengan 

alur yang sama dengan Rumah Sakit SYH 

Kota Sukabumi tetapi dengan menggunakan 

sistem elektronik yaitu dimana data sensus 

harian rawat  inap  didapatkan dari hasil 

inputan perawat rawat inap yang diolah oleh 

petugas rekam medis. Maka dengan itu penulis 

menggunakan bahasa pemrograman Visual 

Studio untuk merangcang sistem tersebut, 

laporan  juga dibuat otomastis dengan 

menggunakan Crystal Report, dan untuk basis 

data yang digunakan menggunakan Ms. Acces. 

Dalam mengetahui informasi yang dibutuhkan 

juga dilakukandengan merancang tabel 

masukan dan keluaran sebagai berikut:  
Tabel 1. Masukan Sistem Sensus Harian Rawat 

Inap 

NO NAMA 

MASUKAN 

SUMBER FUNGSI 

1. Form Login Petugas 

RM, 

Perawat 

Mengelola 

Data akses 

2. Form Pasien Petugas 

RM, 

Perawat 

Mengelola 

Data Pasien 

3. Form Pasien 

Masuk 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mengelola 

Data Pasien 

Masuk 

NO NAMA 

MASUKAN 

SUMBER FUNGSI 

4. Form Pasien 

Pindah 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mengelola 

Data Pasien 

Pindah 

5. Form Pasien 

Keluar 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mengelola 

Data Pasien 

Keluar 

6. Form 

Rekapitulasi 

SHRI 

Petugas 

RM, 

Kepala 

RM 

Mengelola 

Data 

Rekapitulasi 

SHRI 

Tabel 2. Keluaran Sistem Sensus Harian Rawat 

Inap 

NO NAMA 

MASUKAN 

SUMBER FUNGSI 

1. Laporan 

Pasien 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mencetak 

Data Pasien 

2. Laporan 

Pasien 

Masuk 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mencetak 

Data Pasien 

Masuk 

3. Laporan 

Pasien 

Pindah 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mencetak 

Data Pasien 

Pindah 

4. Laporan 

Pasien 

Keluar 

Petugas 

RM, 

Perawat 

Mencetak 

Data Pasien 

Keluar 

5. Laporan 

Rekapitulasi 

SHRI 

Petugas 

RM, 

Kepala 

RM 

Mencetak 

Data 

Rekapitulasi 

SHRI 

2. Design 

Dalam memberikan gambaran jelas sistem dan 

memudahkan dalam merancang sistem ini 

penulis menggunakan Data Flowmap, Data 

Flow Diagram, Diagram, Diagram Konteks 

dan Entity Relation Diagram. Berikut design 

yang dibuat: 

Flowmap 

Flowmap adalah gambaran dari proses dan 

logika atau gambaran dari langkah-langkah 

dan urutan suatu program [4]. Seperti flowmap 

dibawah ini menunjukan alur proses program 

sistem Sensus Harian Rawat Inap. 
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Gambar 2. Flowmap Sensus Harian Rawat Inap 

Data Flow Diagram 

Data flow diagram atau DFD adalah diagram 

yang menggambarkan aliran data dari proses 

sebuah sistem dan membantu dalam 

pembuatan sistem pemrograman. 

 
Gambar 3. Diagram Konteks Sensus Harian Rawat 

Inap 

 
Gambar 4. DFD Level 0 Sensus Harian Rawat 

Inap 

Entity Relational Diagram 

 
Gambar 5. ERD Sensus Harian Rawat Inap 

3. Pembuatan Sistem 

Pembuatan sistem dengan membuat beberapa 

tabel dalam basis data menggunakan Ms. 

Acces dan membuat beberapa design interface 

sensus harian rawat inap dengan menggunakan 

Visual Studio seperti form login, Halaman 

Utama, Data Pasien, Data Pasien Masuk, Data 

Pasien Pindah, Data Pasien Keluar. 

Basis Data 

Data akan disimpan dalam basis data untuk 

mengelola dan mengambil data secara efisien, 

memungkinkan penyimpanan, pengambilan, 

modifikasi, dan penghapusan informasi 

dengan mudah. 

 
Gambar 6. Basis Data Pasien 

 
Gambar 7. Basis Data Pasien Masuk 
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Gambar 8. Basis Data Pasien Pindah 

 
Gambar 9. Basis Data Pasien Keluar 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan 

menjalankan sistem agar dapat mengtahui 

sistem sensus harian rawat inap ini berjalan 

dengan baik atau terdapat eror seperti Form 

Login, Form data Pasien, Form Pasien Masuk, 

Form Pasien Pindah, dan Form Pasien Keluar. 

Jika masih terdapat eror sistem segera 

diperbaiki, ditahap ini juga penulis dapat 

mengetahui bila ada hal yang kurang. 

5. Penerapan dan Pemeliharaan 

Pada menu Log-in ini petugas harus 

memasukan username dan password terlebih 

dahulu untuk masuk ke sistem sensus harian. 

 
Gambar 10. Halaman Login 

Setelah log-in sistem akan masuk ke halaman 

utama yang terdapat beberapa menu seperti 

menu Master, Transaksi dan Laporan. 

 
Gambar 11. Halaman Utama 

Pada halaman utama terdapat menu Master 

yang mana terdapat juga submenu yang 

mengarahkan ke form Data Pasien. 

 
Gambar 12. Data Pasien 

Data Pasien Masuk terdapat dalam menu 

Transaksi yang ada di Halaman Utama. Data 

Pasien Masuk menunjukan data pasien yang 

masuk pada hari tersebut. 

 
Gambar 13. Data Pasien Masuk 

Data Pasien Pindah juga ada pada menu 

Transaksi yang ada di Halaman Utama. Data 

Pasien Pindah menunjukan data pasien yang 

pindah dari ruangan ke ruangan lain pada hari 

tersebut.  

 
Gambar 14. Data Pasien Pindah 
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Data Pasien Keluar yaitu data pasien yang 

keluar rumah sakit pada hari tersebut. Form ini 

juga terdapat dalam menu Transaksi dalam 

Halaman Utama. 

 
Gambar 15. Data Pasien Keluar 

Berikut ini merupakan tampilan laporan-

laporan yang dibuat menggunakan crystal 

Reports, yang datanya  didapat dari hasil 

pengolahan data form-form di atas: 

 
Gambar 16. Laporan Data Pasien 

Laporan data pasien masuk adalah laporan 

yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

pasien yang masuk rumah sakit. 

 
Gambar 17. Laporan Data Pasien Masuk 

Laporan data pasien pindah adalah laporan 

yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

pasien yang pindah dari ruangan satu ke 

ruangan yang lainnya. 

 
Gambar 18. Laporan Data Pasien Pindah 

Laporan data pasien keluar adalah laporan 

yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

pasien yang keluar baik dalam keadaan 

sembuh, dirujuk, pulang paksa, atau 

meninggal.  

 
Gambar 19. Laporan Data Pasien Keluar 

Laporan Rekapitulasi data ini adalah hasil dari 

pengolahan data dari form pasien masuk, 

pindah dan keluar. 

 
Gambar 20. Laporan Rekapitulasi SHRI 

KESIMPULAN 

Sistem sensus harian rawat inap berbasis 

elektronik ini diancang dengan bahasa 

pemrograman Visual Studio dan menghasilkan 

form data pasien, masuk, pindah, dan keluar 

yang diolah menjadi laporan rekapitulasi 

sensus harian. Dengan adanya sistem ini proses 

pengolahan data rekapitulasi sensus harian 

rawat ini lebih efisien dan sistematis, 
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dibandingkan dengan sistem rekam medis 

sensus harian rawat inap sebelumnya yang 

masih manual yang mengharuskan perawat 

menyerahkan langsung datanya kepada 

petugas rekam medis dan dapat memakan 

waktu dan tenaga. 

Implementasi sistem sensus harian rawat inap 

berbasis elektronik penting untuk 

meningkatkan manajemen data pasien rawat 

inap. Sistem sensus harian rawat inap  berbasis 

elektronik menggunakan metode waterfall ini 

penting juga untuk mematuhi regulasi yang 

mengharuskan fasilitas layanan kesehatan 

menggunakan rekam medis elektronik.  
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